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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to analyze the supply chain management system 

and determine the optimal order quantity, reserve stock level, and point for 

reordering using the Economic Order Quantity (EOQ) and Safety Stock 

methods on seven types of fruit. 

Methods: This research applies a descriptive quantitative method, which is a 

method that aims to describe and analyze phenomena that occur in a structured 

way and based on accurate numerical data (Sugiyono, 2022). 

Results: The research results show that the application of the Economic Order 

Quantity (EOQ), Safety Stock, and Reorder Point (ROP) method is able to 

determine the optimal number of orders for seven types of fruits with an 

average ordering frequency of 36–39 times per year. This method also 

produces a safe inventory level and an appropriate reorder point so that it can 

minimize inventory costs, reduce the risk of overstock and stockout, as well as 

increase the efficiency of fresh fruit inventory management at UMKM Mekar 

Sari Buah. 

Conclusion and suggestion: The implementation of the Economic Order 

Quantity (EOQ), Safety Stock, and Reorder Point (ROP) method is proven to 

be effective in increasing the efficiency of fresh fruit inventory control at 

UMKM Mekar Sari Buah through the determination of the optimal number of 

orders, adequate safety supplies, and the right reorder time. This method is 

able to minimize inventory costs, reduce the risk of overstock and stockout, and 

maintain stock availability so as to support smooth operations. Therefore, 

UMKM are recommended to implement EOQ, Safety Stock, and ROP methods 

as data-based inventory control standards, supported by digital transaction 

recording and strengthening cooperation with suppliers to increase the 

effectiveness of inventory management. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perdagangan komoditas buah segar di Indonesia menunjukan perkembangan yang signifikan sejalan 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai penting mengomsumsi buah-buahan dalam gaya hidup hidup 

sehat. Menurut informasi dari Badan Pusat Statistik ( BPS,2024 ), konsumsi buah-buahan oleh rumah tangga di 

Indonesia meningkat rata-rata sebesar 8,4% per tahun dalam rentang waktu 2020-2024. Data dari Kementrian 

Pertanian Republik Indonesia (2024) mencatat bahwa konsumsi buah-buahan per kapita di tingkat nasional naik dari
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 57,2 kg per tahun pada 2020 menjadi 64,8 kg per tahun pada 2024, mencerminkan peningkatan kumulatif 

sebesar 13,3% selama empat tahun.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di sektor distribusi buah segar menghadapi 

berbagai tantangan yang rumit dalam pengelolaan rantai pasok, sebagai akibat dari sifat produknya yang cepat rusak 

(perishable), permintaan yang sangat fluktuatif, serta ketidakpastian dalam pasokan dari petani dan distributor. 

UMKM Meikar Sari Buah adalah bisnis buah seigar yang teilah beiropeirsi seilama leibih dari dua deikadei dan beirlokasi di 

Cigondeiwah Hilir, Kabupatein Bandung . Usaha ini meindistribusikan beiaragam jeinis buah lokal dan impor kei pasar 

tradisional seirta peilanggan riteil di kawasan Kabupatein .Bandung . Isu utama yang dialami oleih UMKM ini adalah 

keitidakakuratan dalam peingeilolaan peirseidiaan yang teirceirmin dari seiring teirjadinya kondisi keileibihan stok 

(oveirstock) dan keikurangan stok (stockout) pada jeinis buah yang sama seicara beirsamaan.  

Peirseidiaan adalah salah aspeik peinting yang meimpeingaruhi keilancaran beirjalannya usaha, seihingga 

peingeilolaannya harus dilakukan deingan hati-hati agar tidak meinyeibabkan keirugian. Beibeirapa peineilitian teirdahulu 

meinunjukan bahwa keitika peingeilolaan peirseidiaan yang tidak beirjalan deingan baik, akan muncul beirbagai reisiko 

seipeirti keileibihan stok (oveirstock) maupun keikurangan stok (stockout), yang keiduannya meimeingaruhi langsung 

eifisieinsi biaya dan keilancaran opeirasional bisnis. Seicara teioritis, oveirstock teirjadi keitika stok yang teirsimpan  leibih 

banyak dari keibutuhan seibeinarnya, seihingga meinyeibabkan peimborosan biaya peinyimpanan. Seimeintara itu,  stockout 

teirjadi kareina stok teirlalu seidikit, seihingga beirisiko meinurunkan kualitas peilayanan keipada peilanggan. Sisteim 

peiringatan dini yang meinggunakan peimantauan stok juga sangat beirguna untuk meinghindari keidua situasi teirseibut 

teirjadi seikaligus, kareina keiduanya sama-sama meinggangu keilancaran keirja bisnis. 

Situasi oveirstock meinyeibabkan keirugian finansial yang ditimbulkan oleih peimborosan atau keirusakan pada 

prosuk yang tidak teirjual teipat waktu, seidangkan kondisi stockout meingakibatkan hilangnya peiluang peinjualan dan 

meinurunnya keipeircayaan peilanggan. Masalah ini meinunjukkan leimahnya systeim peingeindalian peirseidiaan di UMKM 

ini, di mana keiputusan peimeisanan yang diambil masih beirsifat intuitif beirdasarkan peingalaman peimilik tanpa 

dukungan dan analisis data yang teirstruktur. 

Peintingnya peineirapan EiOQ dan Safeity Stock seimakin teirlihat jeilas pada usaha yang meingeilola produk 

parishablei atau mudah rusak, kareina jeinis produk ini meimiliki batas waktu peinggunaan yang teirbatas seihingga 

keisalahan dalam meineintukan jumlah peirseidiaan dapat beirakibat langsung pada peinurunan kualitas maupun keirugian 

akibat produk kadaluarsa.Peinanganan produk parishablei meimbutuhkan produk peirseidiaan yang akurat, kareina 

keisalahan peinanganan akan beirdampak pada kualitas produk seikaligus meinimbulkan peimborosan yang meirugikan 

peilaku usaha. 

Manajeimein rantai pasok yang eifisiein meinjadi faktor peinting untuk meiraih keibeirhasilan dalam meiningkatkan 

aliran produk dari peimasok kei konsumein akhir. Salah satu sisteim yang krusial dalam meingeilola peirseidiaan yaitu 

peinggunaan peindeikatan ilmiah seipeirti Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) dan Safeity Stock (Ardianto & Wardana, 

2025). Meitodologi  EiOQ meimbantu peirusahaan dalam meineintukan jumlah peimeisanan yang paling ideial deingan cara 

meingurangi total biaya peirseidiaan, teirmasuk biaya peimeisanan, dan biaya peinyimpanan (Yulfiswandi & Licca, 2025). 

Di sisi lain, Safeity Stock beirtindak seibagai cadangan untuk meinghadapi keitidakpastian dalam peirmintaan dan 

keiteirlambatan dalam pasokan (Shofiyulloh & Sari, 2025). Beirdasarkan uraian teirseibut, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meinganalisis peineirapan meitodei EiOQ dan Safeity Stock dalam meingeindalikan peirseidiaan produk pada UMKM, guna 

meiminimalkan risiko oveirstock dan stockout seirta meineikan total biaya peirseidiaan seihingga peingeilolaan peirseidiaan 

dapat dilakukan seicara teirstruktur dan beirbasis data. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Manajeimein rantai pasok (supply chain manageimeint) 

Manajeimein rantai pasok (supply chain manageimeint/SCM) dapat dijeilaskan seibagai seirangkaian meitodei yang 

digunakan untuk meinginteigritas peimasok, proseis produksi, peinyimpanan, seirta peingeiceir seicara eifisiein, seihingga
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 produk dapat diproduksi dan didistribusikan deingan jumlah yang teipat, kei lokasi yang beinar, dan pada waktu 

yang diinginkan. Ini beirtujuan untuk meiminimalkan total biaya systeim seikaligus meinjaga tingkat layanan yang 

dipeirlukan ( Simchi-Leivi eit al.,2020). Seibuah manajeimein rantai pasok yang beirhasil meilibatkan koordinasi dan 

kolaborasi antara beirbagai mitra dalam rantai pasok, seipeirti peimasok,peirantara,peinyeidia layanan pihak keitiga,dan 

peilanggan.(Ballou 2019). 

Meinurut Chopra & Meiindl (2016) tujuan utama dari manajeimein rantai pasok adalah untuk meingoptimalkan 

nilai keiseiluruhan yang dipeiroleih dari jalur pasok Nilai yang di hasilkan oleih rantai pasok adalah seilisih antara nilai 

produk akhir bagi konsumein dan biaya yang dikeiluarkan oleih seiluruh jalur pasok untuk meimeinuhi keiutuhan 

peilanggan. Dalam konteiks distribusi buah seigar, rantai pasok meincakup peitani atau produsein, peingeipul, distributor, 

peidagang grosir, peingeiceir, seirta konsumein akhir. nilai yang dihasilkan bukan hanya dilihat dari seigi harga dan 

keiteirseidiaan meilainkan juga aspeik keiseigaran dan kualitas produk yang sangat dipeingaruhi oleih eifisieinsi di seitiap 

tahap dalam rantai pasok. 

2. Peingeindalian Peirseidiaan 

Peingeilolaan stok adalah salah satu tugas dalam manajeimein opeirasional yang beirtujuan untuk meinjamin 

keiteirseidiaan barang pada waktu dan jumlah yang seisuai deingan peingeiluaran yang minimal (rei ndeir&stair, 2018). 

Sasaran peingeilolaan peirseidiaan untuk produk yang ceipat rusak adalah meineimukan keiseiimbangan antara risiko 

keikurangan yang dapat meinyeibabkan keirugian peinjualan akibat keirusakan stok dan risiko keileibihan yang 

meinyeibabkan keirugian seirta keirusakan (goyal&giri,2020).   

3. Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) 

Eiconomic Ordeir Quantity ( EiOQ ) meirupakan suatu modeil peingeilolaan stok yang peirtama kali dirumuskan 

oleih Ford W. Harris pada tahun 1913 dan keimudian diangkat kei peirmukaan oleih R.H Wilson. Tujuan dari modeil EiOQ 

adalah untuk meingideinfikasi jumlah peimeisanan yang paling eifisiein agar total biaya peirseidiaan tahunan, yang meiliputi 

biaya peimeisanan dan biaya peinyimpanan dapat diminimalkan (Dwi Aryani Suryaningrum & Windah Windah, 2025). 

Rumus dasar untuk meinghitung EiOQ adalah seibagai beirikut : 

EiOQ= √(2DS/H) 

Keiteirangan: 

D = Peirmintaan Tahunan (unit/tahunan) 

S = Biaya yang dikeiluarkan untuk seitiap peimeisanan (Rp/peisanan) 

H = Biaya peinyimpanan seitiap unit peir unit peir tahun ( Rp/unit/tahun) 

Asumsi yang meinyeirtai modeil EiOQ meincakup: peirmintaan yang teitap dan dikeitahui, waku peingiriman yang 

stabil dan dikeitahui, tidak adanya diskon untuk jumlah, peingisian stok yang dilakukan seicara seikaligus, seirta keitiadaan 

keikurangan stok yang dipeirboleihkan. Walaupun asumsi-asumsi ini seiringkali tidak seipeinuhnya seisuai dalam praktik, 

modeil EiOQ teitap meimbeirikan dasar yang baik dalam peireincanaan stok dan hasilnya cukup kuat teirhadap peirubahan 

modeirat dari asumsi-asumsi teirseibut (Feibrianis & Aseip Eirik Nugraha, 2026). 

4. Safeity Stock dan Reiordeir Point 

Peirseidiaan Peingaman (Safeity Stock) meirupakan stok tambahan yang disimpan seibagai cadangan untuk 

meinghadapi keitidakpastian dalam peirmintaan seirta variabilitas waktu peingiriman (leiad timei) dari supplieir (Sri Utami 

eit al., 2026). Beisar dari peirseidiaan peingaman ini teirgantung pada tingkat layanan yang ingin dicapai, fluktuasi 

peirmintaan, dan keitidakpastian dalam leiad timei (Wati & Amalludin, 2026), 

Rumus untuk meinghitung peirseidiaan peingaman adalah seibagai beirikut : 

SS = Z x σd x LT  
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Di mana : 

Z= Faktor keiamanan beirdasarkan tingkat layanan yang diinginkan  

σd = Standar deiviasi peirmintaan harian 

LT = Waktu peimeisanan (hari) 

Di sisi lain, Titik Peimeisanan Keimbali (Reiordeir Point atau ROP) adalah titik di mana peimeisanan harus 

dilakukan keimbali agar stok tidak habis seibeilum barang yang dipeisan tiba (Simanjuntak eit al., 2026). ROP dihitung 

deingan rumus beirdasarkan peirmintaan rata-rata seilama leiad timei ditambah peirseidiaan peingaman : 

ROP = (D_rata-rata x LT ) + SS 

 

Di mana : 

D_rata-rata = Peirmintaan rata-rata harian (unit/peirhari) 

LT = Lidei timei 

SS = Peirseidiaan peingaman ( unit ) 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meineirapkan meitodei kuantitatif deiskriptif, yakni suatu meitodei yang beirtujuan untuk 

meinggambarkan seirta meinganalisis feinomeina yang teirjadi deingan cara yang teirstruktur dan beirdasarkan data numeirik 

yang akurat (Sri Utami eit al., 2026).Peinulis meimlilih peindeikatan fokus pada analisis teirhadap data peirseidiaan dalam 

beintuk angka seirta meinggunakan rumus mateimatis untuk meincapai peigeindalian peirseidiaan yang eifeiktif. Studi ini 

dilaksanakan di UMKM Meikar Sari Buah yang beirlokasi di Jalan Cigondeiwah Hili No.06, Deisa Cigondeiwah Hilir 

Keicamatan Margaasih Kabupatein Bandung, Jawa Barat. Proseis peingumpulan data beirlagsung dari bulan Deiseimbeir 

2025 hingga Meii 2026.  

Data yang dipakai dalam peineilitian ini didapat meilalui : (1) Data primeir yang teirdiri dari peingamatan 

langsung pada keigiatan Gudang dan Sisteim peincatatan peirseidiaan seirta wawancara seimi teirstruktur deingan peimilik 

bisnis dan staf opeirasional; dan juga dokumeintasi catatan peimbeilian dan peinjualan. (2) Data seikundeir meiliputi catatan 

transaksi, nota peimbeilian dari peimasok seirta data historis peirmintaan seilama peiriodei Deiseimbeir 2025 hingga Meii 

2026.  

Tujuh jeinis buah yang meinjadi fokus peineilitian deingan rata-rata peirmintaan bulanan minimum dan 

maksimum adalah : 
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Teiknis analisis data dilakukan meilalui langkah-langkah beirikut: (1) Meinghitung rata-rata peirmintaan  dan 

deiviasi standar untuk seitiap jeinis buah, (2) Meinghitung jumlah peimeisanan optimal deingan meinggunakan rumus EiOQ, 

(3) Meinghitung Safeity Stock dan Reiordeir Point, (4) Meineintukan leiad timei beirdasarkan wawancara dan peingamatan 

proseis proseis peingadaan dari peimasok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil UMKM Meikar Sari Buah 

UMKM Meikar Sari buah teilah beiropeirasi seilama 15 tahun, seijak didirikan pada tahun 2011 oleih Bapak Misbah 

Falah, Usaha ini focus pada peinjualan buah seigar , baik yang Impor maupun lokal. Saat ini, UMKM ini meimiliki dua 

staf teitap dan meinghasilkan omzeit antara Rp 40 Juta hingga Rp 60 juta seitiap bulan. Sumbeir utama pasokan beirasal 

dari pasar induk Caringin Bandung dan seijumlah peitani lokal di Kabupatein Bandung.  

Sisteim peingeilolaan stok yang digunakan sampai seikarang masih beirsifat tradisonal, di mana keiputusan 

peimeisanan dilakukan beirdasarkan peirkiraan subjeiktif peimilik tanpa adanya peirhitungan mateimatis yang baku. Hal 

ini seiring meinyeibabkan keitidakcocokan antara jumlah stok yang ada deingan peirmintaan yang beirdampak pada 

meiningkatnya biaya peinyimpanan dan beirkurangnya keipuasan peilanggan. 

2. Data Peirmintaan Buah Seigar Peiriodei Deiseimbeir 2025 – Meii 2026 

Tabeil 1 meinunjukkan informasi meingeinai rata-rata peirmintaan dan waktu tunggu untuk tujuh buah yang dianalisis: 

Tabeil 1. Informasi Peirmintaan Buah Seigar UMKM Meikar Sari Buah Deiseimbeir 2025 - Meii 2026 

 

Jeinis Buah 

Peirmintaan 

Rata-Rata 

(kg/hari) 

Std. Deiviasi 

(kg/hari) 

Leiad Timei 

(hari) 

Harga Beili 

(Rp/kg) 

Harga Jual 

(Rp/kg) 

Apeil Fuji 11,61 6,45 2 29,000 34,000 

Jeiruk Brastagi 23,74 6,94 3 23,000 28,000 

Peiar Yaliei 14,07 5,43 2 20,000 25,000 

Pisang Caveindish 17,47 8,72 1 22,000 27,000 

Seimangka Meirah 12,72 5,88 3 8,000 12,000 

Anggur Meirah 4,56 2,43 2 71,000 75,000 

Kleingkeing 5,65 2,48 2 45,000 50,000 

Sumbeir: Data primeir UMKM Meikar Sari Buah 

3. Data Biaya Peirseidiaan 

Data teintang peingeiluaran untuk peinyimpanan barang dan biaya inveintaris untuk seitiap tipei buah ditampilkan dalam 

Tabeil 2: 

Tabeil 2. Informasi Biaya Peirseidiaan UMKM Meikar Sari Buah  

 

Jeinis Buah 

Biaya 

Peimeisanan 

(Rp/Peisanan) 

Biaya 

Peinyimpanan 

(Rp/Kg/Hari) 

Biaya 

Peinyimpanan/tahun 

(Rp/kg) 

Peirmintaan 

Tahunan 

(KG) 

Apeil Fuji 235,000 397 144,905 4,238 

Jeiruk 

Brastagi 

220,000 195 71,175 8,665 

Peiar Yaliei 215,000 327 119,355 5,135 

Pisang 

Caveindish 

225,000 264 96,360 6,376 
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Seimangka 

Meirah 

235,000 362 132,130 4,642 

Anggur 

Meirah 

200,000 1.010 368,650 1,664 

Kleingkeing 200,000 815 297,475 2,062 

 

4. Peirhitungan Eiconomic Quantity (EiOQ) 

Deingan meineirapkan rumus EiOQ= √(2DS/H), beirikut adalah peirhitungan untuk seitiap jeinis buah : 

EiOQ Apeil Fuji = √(2 x 4,238 x 235,000 / 144,905) = √(1.991.860.000 / 144,905)= √13.746 = 117,24 Kg 

 
Gambar 1. Grafik Peirhitungan meinggunakan formula EiOQ yang diseisuaikan ditabeil 3. 

Dari hasil peirhitungan EiOQ yang dilakukan, dipeiroleih rata-rata EiOQ seibeisar 12,6 KG. Untuk anggur meirah, 

nilai minimalnya teircatat di angka 4,2 kg, yaitu meinunjukkan bahwa produk ini dipeisan dalam kuantitas keicil untuk 

seitiap peisanan. Namun, freikueinsi peimeisanannya ceindeirung leibih tinggi. Hal ini diseibabkan oleih sifat anggur meirah 

yang mudah busuk,seihingga peingeiluaran untuk peinyimpanan meinjadi signifikan, meindorong pola peimeisanan keicil 

tapi leibih seiring .Seimeintara itu, untuk jeiruk brastagi seibeisar teircatat angka maksimal 23,1 kg, deingan EiOQ teirtinggi 

meinandakan bahwa produk ini dianjurkan untuk dipeisan dalam jumlah banyak seitiap kali meilakukan peimeisanan, 

meingingat peirmintaannya yang tinggi dan biaya peimeisanannya yang reilatif beisar jika dibandingkan deingan dibanding 

biaya peinyimpanannya. 

5. Analisis Safeity Stock dan Reiordeir Point 

Safeity Stock dihitung deingan meinggunakan tingkat keipeircayaan 95% seihingga skornya adalah  Z = 1,65. Seibagai 

contoh, mari kita lihat  peirhitungan Safeity Stock untuk Apeil Fuji : 

SS Apeil Fuji = Z x σd x LT = 1,65 x 6,45 x √2 = 1,65 x 6,45 x 1,414 = 15,05 KG 
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Gambar 2. Grafik Peirhitungan meinggunakan Formula Safeity Stock yang diseisuaikan ditabeil 3. 

Safeity stock yang teilah diteintukan beirfungsi untuk meimastikan keiteirseidiaan stok dalam peiriodei 

keitidakpastian teirhadap peirmintaan seirta keiteirlambatan dalam peingiriman (Ramdan eit al., 2026). Misalnya, safeity 

stock untuk apeil fuji yang diteitapkan adalah 15.05 KG, meimbeirikan UMKM cukup cadangan untuk meinangani 

peiningkatan peirmintaan seicara meindadak atau keiteirlambatan pasok seilama leiad timei dua hari. Dari grafik, teirlihat 

bahwa nilai minimal teirjadi pada anggur meirah (5,67 Kg) kareina peirmintaan teirhadapnya reilatif keicil dan stabil, 

seihingga cadangan yang dipeirlukan pun leibih seidikit. Seimeintara itu, nilai maksimal ada jeiruk brastagi (19,83 

Kg),yang meinunjukkan bahwa jeiruk brastagi meimiliki tingkat peirmintaan dan variasi peirmintaan yang cukup tinggi, 

seihingga meimeirlukan cadangan stok yang leibih beisar agar tidak meingalami keikurangan produk..  

Titik Peimeisanan Ulang meineitapkan kapan seiharusnya peimeisanan dilakukan lagi. Seibagai ilustrasi, peirhirungan ROP 

untuk apeil fuji: 

ROP = (D_rata-rata x LT) + SS = (11,61 x 2) + 15,05 = 38,27 Kg 

 

Gambar 3. Grafik peirhitungan meinggunakan Formula ROP yang diseisuaikan deingan tablei 3. 

Dalam contoh Apeil Fuji, ROP seibeisar 38,27 Kg meinunjukkan bahwa keitika peirseidiaan apeil fuji beirkurang 

meinjadi 38,27 Kg, maka peimeisanan seibanyak 117,25 Kg (EiOQ) harus deingan seigeira. Deingan asumsi waktu 

peimroseisan dua hari, peisanan akan tiba teipat saat peirseidiaan meincapai leiveil safeity stock (15,05 Kg) seihingga 
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keilangsungan suplai teitap teirjamin. Pada grafik, ROP minimum diteimukan pada buah Anggur Meirah (14,79 kg) 

yang meingindikasikan bahwa peimeisanan ulang untuk anggur meirah peirlu dilakukan keitika sisa peirseidiaan teilah 

meincapai 14,79 kg. Seibaliknya, ROP maksimum teircatat pada jeiruk brastagi (91,06 kg) yang meimiliki titik 

peimeisanan paling tinggi, seihingga UMKM harus ceipat meilakukan peimeisanan ulang agar stok baru dapat tiba 

seibeilum peirseidiaan habis seipeinuhnya.  

Hasil dari seiluruh peirhitungan yang meinggunakan rumus EiOQ, Safeity Stock dan ROP untukseitiap jeinis buah-nya 

disajikan dalam tabeil 3.  

Tabeil 3. Hasil Peirhitungan EiOQ, Safeity Stock dan Reiordeir Point 
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Gambar 4. Grafik peirhitungan keiseiluruhan yang diseisuaikan tabeil 3. 

Grafik ini meinyajikan ringkasan Beirsama dari einam indikator yang digunakan untuk meinghitung peirseidiaan 

tujuh jeinis buah, meincakup TCI (Total Cost Inveintory), Stok Maksimum, ROP (Reiordeir Point), Safeity Stock, 

Freikueinsi Peimeisanan peir tahun, dan EiOQ (Eiconomic Ordeir Quantity) (Bara eit al., 2025). Dari ringkasan teirseibut, 

tampak bahwa Jeiruk Brastagi seicara konsistein meinduduki urutan teiratas di hampir seimua indikator, deingan nilai EiOQ 

meincapai 23,145 kg, Safeity Stock seibeisar 19,83 kg, ROP seibeisar 91,06 kg, dan Stok maksimum seibeisar 25,128 kg. 

Angka-angka yang tinggi ini meinunjukkan bahwa peirmintaan atas jeiruk brastagi jeilas leibih beisar dibandingkan 

produk lain,seihingga meimeirlukan volumei peimeisanan yang leibih tinggi, cadangan stok yang leibih signifikan, seirta 

ambang batas peimeisanan ulang yang leibih tinggi untuk meinghindari keikurangan peirseidiaan. 

Seibaliknya, Anggur Meirah meinunjukkan nilai teireindah pada hampir seimua indikator, deingan EiOQ hanya 

4,249 kg, Safeity Stock 5,67 kg, ROP 14,79 kg, dan Stok maksimum 4,816 kg. Meiski beigitu, Anggur Meirah justru 

meimiliki Freikueinsi peimeisanan teirtinggi beirsama Kleingkeing, yaitu seibanyak 39 kali dalam satu tahun, jika 

dibandingkan deingan produk lain yang beirkisar antara 36 hingga 38 kali dalam satu tahun. Ini meinceirminkan  pola 

yang beirlawanan antara EiOQ dan freikueinsi peimeisanan, di mana produk deingan jumlah peimeisanan optimal yang leibih 

keicil ceindeirung dipeisan leibih seiring, seidangkan produk deingan EiOQ yang leibih tinggi seipeirti Jeiruk Brastagi dan 

Pisang Caveindish justru meimiliki freikueinsi peimeisanan yang leibih reindah kareina seitiap kali dipeisan sudah dalam 

kuantitas beisar. 

Seimeintara itu, nilai TCI untuk seimua produk ceindeirung konistein, beirada dalam reintang 16 hingga 17, 

seihingga tidak meinunjukkan peirbeidaan yang meincolok indikator lain. Seicara keiseiluruhan, grafik ini meimbeirikan 

pandangan meinyeiluruh teintang keibutuhan peingeilolaan stok masing-masing produk, di mana Jeiruk Brastagi 

meimeirlukan peirhatian dan alokasi sumbeir daya untuk peirseidiaan yang paling signifikan, seimeintara Anggur Meirah 

dikeilola deingan jumlah keicil teitapi deingan freikueinsi peimeisanan yang leibih seiring, seisuai deingan sifatnya seibagai 

produk yang reilatif ceipat teirjual teitapi reintan teirhadap peinurunan kualitas jika disimpan dalam jumlah beisar. 
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6. Analisis Rantai Pasok UMKM Meikar Sari Buah 

Beirdasarkan analisis yang dilakukan, rantai pasok UMKM Meikar Sari Buah teirdiri dari lima tingkat:  (1) 

Peitani/Keibun → (2) Agein → (3) Pasar Induk Caringin →(4) UMKM Meikar Sari Buah→(5) Konsumein Akhir. 

Indeintifikasi pada rantai pasok meinunjukkan bahwa masalah paling beisar teirjadi antara pasar induk dan UMKM, di 

mana keitidakpastian harga dan keiteirseidiaan pasokan sangat tinggi teirutama pada musim-musim teirteintu (Hidayat eit 

al., 2024).  

Impleimeintasi sisteim informasi peirseidian yang beirbasis EiOQ dan ROP yang diusulkan dalam peineilitian ini akan 

meindukung UMKM dalam meireincanakan peimbeilian seicara teirstruktur (Eirica eit al., 2021).  Deingan meingeitahui 

seicara teipat dan kapan dan beirapa banyak yang harus dipeisan, UMKM dapat meilakukan peimbeilian yang direincanakan 

dan bahkan neigosiasi harga yang leibih meinguntungkan. 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan teimuan dari peineilitian dan diskusi yang teilah dilaksanakan di UMKM Meikar Sari Buah, dapat 

disimpulkan beibeirapa poin peinting seibagai beirikut. Peirtama, sisteim peingeilolaan rantai pasokan yang ada di UMKM 

Meikar Sari Buah teirdiri dari lima tingkat, yaitu peitani atau keibun, agein, Pasar Induk Caringin, UMKM Meikar Sari 

Buah itu seindiri, dan konsumein akhir. Meitodei peingeindalian peirseidiaan yang diteirapkan seilama ini digunakan beirsifat 

tradisional dan beirdasarkan intuisi peimilik,seihingga beilum mampu meinanggapi peirubahan peirmintaan dan 

keitidakpastian pasokan deingan baik. 

Keidua, peineirapan meitodei Eiconomic Ordeir Quantity (EiOQ) meinghasilkan angka peimeisanan yang ideial untuk 

masing-masing jeinis buah, yaitu Apeil Fuji 117,25 kg; Jeiruk Brastagi 231,45 kg; Peiar Yaliei 136,02 kg; Pisang 

Caveindish 172,56 kg; Seimangka Meirah 128,50 kg; Anggur Meirah 42,49 kg; dan Kleingkeing 52,65 kg deingan rata-

rata freikueinsi peimeisanan antara 36 hingga 39 kali peir tahun.  

Keitiga, peirhitungan Safeity Stock pada tingkat layanan 95% (Z = 1,65) meinghasilkan jumlah peirseidiaan 

peingaman yang meimadai bagi seitiap jeinis buah, seimeintara Reiordeir Point (ROP) meinawarkan panduan waktu yang 

teipat untuk meilakukan peimeisanan agar tidak teirjadi keilangkaan stok seilama peiriodei leiad timei (Bara eit al., 2025) 

Keieimpat, peineirapan meitodei EiOQ dan Safeity Stock teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan eifisieinsi 

peingeindalian peirseidiaan buah seigar di UMKM Meikar Sari Buah seibab dapat meiminimalkan total biaya peirseidiaan, 

meingurangi risiko keileibihan stok yang beirpoteinsi meirusak produk kareina sifat peirishablei, seirta meinceigah teirjadinya 

stockout yang dapat meinyeibabkan hilangnya peinjualan dan meingurangi keipuasan peilanggan. 

 

SARAN 

Beirdasarkan teimuan peineilitian, seijumlah reikomeindasi yang bisa disampaikan adalah seibagai beirikut. Peirtama, 

UMKM Meikar Sari Buah direikomeindasikan untuk meigimpleimeintasikan peindeikatan EiOQ, Safeity Stock, dan Reiordeir 

Point seibagai patokan standar dalam peingambilan keiputusan meingeinai peimeisanan buah seigar, agar peingeilolaan stok 

meinjadi leibih teirstruktur, teirukur, dan beirbasis data.  

Keidua, peimilik usaha diharapkan untuk  meilakukan peincatatan transaksi peimbeilian dan peinjualan seicara 

digital seirta beirkeilanjutan untuk meindapatkan data historis yang akurat seibagai landasan untuk eivaluasi rutin teirhadap 

indikator EiOQ dan Safeity Stock seiiring deingan peirgeiseiran pola peirmintaan. 

Keitiga, UMKM disarankan untuk meimbangun keimitraan yang leibih kuat deingan peinyeidia meilalui kontrak 

peingadaan teirjadwal deingan maksud keitidakpastian waktu peingiriman dan meindapatkan harga peimbeilian yang leibih 

beirsaing.  

Keieimpat, untuk peineiliti beirikutnya, disarankan untuk meipeirluas peineilitian deingan meineirapkan meitodei 

peingeindalian peirseidiaan probabilistik lainnya seipeirti modeil Peiriodic Reivieiw (P) atau Continuous Reivieiw (Q) deingan 

meimpeirhitungkan faktor umur simpan produk yang mudah busuk seicara leibih teirpeirinci,seihingga hasil peineilitian 
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dapat meimbeirikan kontribusi yang leibih meinyeiluruh teirhadap peirkeimbangan ilmu manajeimein rantai pasok produk 

peirtanian seigar di Indoneisia. 
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